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ABSTRAK

Penelitian dilatarbelakangi oleh meningkatnya jumtlanagrahita di kalangan
remaja dan masih adanya penilaian masyarakat yanglak keberadaannya,
sehingga remaja tunagrahita mengalami kesulitaandahenyesuaikan diri,
serta ada penelitian yang mengungkapkan bahwa tdakua tunagrahita
‘tidak memiliki kemampuan’ untuk belajar dan menyaikan diri. Penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif dilaksamakatuk menjawab bagai-
mana persepsi remaja tunagrahita ringan dalam peajyediri di sekolahnya.
Enam remaja tunagrahita ringan dipilih secara psiffpiengan kriteria mam-
pu berkomunikasi dan tidak memiliki gangguan figiknyerta. Hasil pe-
nelitian mengungkapkan bahwa persepsi remaja dakmyesuaian diri di
SPLB-C diuraikan dalam lima kategori topik, yaitkag sosial, kemampuan
berinteraksi, minat dan partisipasi, memahami kakgan diri, dan harapan
mendatang.

Kata Kunci: Persepsi remaja, tunagrahita ringan, penyesugian d

PENDAHULUAN

Anak dan remaja merupakan fokus utama masalah &esellalam upaya
peningkatan SDM, mengingat anak dan remaja merupglmerasi yang perlu
disiapkan sebagai kekuatan bangsa Indonesia. dikgad dari proporsi penduduk,
40% dari total populasi terdiri dari anak dan reamlagrusia 0-16 tahun, 13% dari
populasi ini berusia balita. Ternyata 7-14% danpylasi anak dan remaja meng-
alami gangguan kesehatan, termasuk antara lainderalan tunagrahita dilaporkan
cukup tinggi di Indonesia (Ditjen Keswa, 1990).

Sekitar 1-3% dari seluruh jumlah anak merupakarygetang tunagrahita
(Lumantobing, 1997). Kemudian 0,3% dari seluruh ydagi menyandang keter-
batasan mental berat, dan hampir 3% mempunyai t@nigudari 70. Malahan 0,1%
dari anak-anak tersebut memerlukan perawatan, hgabi dan pengawasan se-
panjang hidupnya (Swaiman, 1989).

Retardasi mental adalah suatu kondisi yang ditaalddi fungsi intelektual
umum di bawah normal, yang disertai adanya kendalam penyesuaian perilaku
dan gejalanya timbul pada masa perkembangan (Grodi@83). Penyandang
tunagrahita yang melaksanakan rawat jalan dan rawgt ke rumah sakit tahun
1998 di Jawa Barat berjumlah 262 anak dan mengdtamaikan pada tahun 1999
sebesar 59,5% atau 418% anak (Profik KesehatanBaxad, 2000).

Hal demikian jika tidak ditanggulangi maka akan giembat kemajuan
bangsa karena sebagai sumber daya manusia termmhergia tidak bisa dimanfaat-
kan dan penyandang tunagrahita merupakan masatah dengan implikasi yang
besar terutama bagi negara berkembang (Swaimaf).198
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AAMD (1990) mengklasifikasikan terbelakang mentanjadi empat, yaitu
kategori ringan, sedang, berat, dan sangat bembelakang mental tipe ringan
masih mampu didik, tipe sedang masih mampu laifile, berat dan sangat berat
memerlukan pengawasan dan bimbingan seumur hidu@@waiman, 1989). Salah
satu kriteria terbelakang mental adalah terdapad&@ dalam perilaku adaptif
sosial, yaitu ketidakmampuan untuk menyesuaikantalak mampu hidup mandiri,
dan tidak mempunyai tanggung jawab sosial yangasetengan kelompok umur
dan budayanya (Markum, 1991).

Diagnosis tunagrahita tidak dapat hanya didasapeada inteligensi yang
rendah saja, tetapi juga ditentukan oleh kapasitdgidu beradaptasi dengan ling-
kungan, juga tidak semua anak yang mengalami gamgotelektual tidak mampu
untuk menyesuaikan diri (Syuhaimie, 1999); karesraytata dikatakan juga bahwa
anak tunagrahita masih dapat bergaul, menyesudikiadiengan lingkungan sosial-
nya, dapat hidup mandiri, dan dapat melakukan pekeryang bersifat sosial
sederhana (Effendi, 1999).

Penyesuaian diri merupakan salah satu kemampuanhgms dimiliki oleh
setiap orang untuk dapat menjalani kehidupan begranakat dengan baik. Upaya
membina dan mengembangkan penyesuaian diri paidg setlividu bukanlah hal
yang mudah, terlebih lagi bagi anak/remaja tunagrakarena menurut Toback
(1990) anak tunagrahita memiliki ketidakmampuanukrivelajar dan beradaptasi
terhadap tuntutan masyarakat.

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia seletbubungan dengan
manusia lainnya, oleh karena itu manusia dikatakaikhluk sosial. Remaja tuna-
grahita sebagai bagian dari makhluk sosial perllakogan penyesuaian diri agar
dapat berhubungan secara baik dengan orang ldimggg mereka dituntut untuk
dapat menyesuaikan tingkahlakunya dengan orangbiaik di rumah, di sekolah,
maupun di lingkungan masyarakat.

Malcolm (1988) mengatakan bahwa seseorang dapat#miasio dengan
lingkungan apabila memiliki kemampuan intelektuahg normal atau 1Q lebih dari
atau sama dengan 90. Sedangkan dengan kelainaal iyamg) dimiliki oleh remaja
tunagrahita, membuat mereka terlambat dalam bebemapek kehidupan, seperti
hambatan dalam proses belajar, dalam mengurussetidiri, dalam penyesuaian
diri, dan kemandirian dalam aktivitas kehiduparnasehari.

Selain itu lingkungan yang tidak memberikan kesdmpalan kepercayaan
pada kemampuan remaja tunagrahita cenderung mesnbamaaja untuk mengem-
bangkan potensi yang dimilikinya. Hal ini menyebatkemaja tunagrahita sering-
kali merasa lemah, tidak percaya diri, tidak margael, dan meminta orang-orang
di sekelilingnya untuk memenuhi segala kebutuhdognya sehari-hari.

Semua hal di atas tentunya akan menghambat pembila@mapengembangan
penyesuaian diri terhadap remaja tunagrahita, tidragi dengan keterbatasan
finansial, kekhawatiran akan masa depan, stigmyanalkat, dan masalah lain turut
menambah kompleks masalah yang dihadapi penyandaagrahita (Syuhaimie,
1999).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan geftainggal 10 Pebruari
2002), SPLB-C YPLB merupakan sekolah khusus terbdisdawa Barat dengan
kapasitas 202 siswa yang terdiri dari tunagrahitgan (80 anak) dan tunagrahita
sedang (122 anak). Dari hasil wawancara yang dikkipada 12 siswa remaja, 5
siswa mengatakan tidak percaya diri untuk melakukasialisasi dengan ling-
kungan, 4 siswa mengatakan jika memiliki masalatgede anggota keluarga sempat
terbawa ke sekolah dan mempengaruhi proses dal@jabéidak mau mengerja-
kan pekerjaan sekolah), dua siswa mengatakan téanzamnya ada yang nakal dan
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suka mengganggu mereka, seorang siswa mengatakanygubaik dan senang
bermain dengan teman-temannya.

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa penyesudiii remaja tuna-
grahita dengan lingkungan sekolahnya berbeda-tedskipun mempunyai kelain-
an yang relatif sama. Oleh karena itu seorang @majagrahita untuk dapat ber-
bicara, berperilaku, dan berpenampilan sesuai desigadar yang berlaku di seko-
lah, perlu melakukan penyesuaian diri. Atas dakesaa-alasan tersebut, penelitian
ini dilakukan.

Tujuannya untuk mengungkap persepsi remaja tunagraimgan dalam
penyesuaian diri di SPLB-C YPLB Cipaganti Banduhigsilnya diharapkan ber-
manfaat, pertama memberikan sumbangan praktis bagi sekolah yangdidi&n
anak/remaja tunagrahita agar dapat memaksimalkayaupendidikan dalam mem-
bantu siswanya menyesuaikan diri di lingkungan pkan; keduamemberikan
masukan yang berguna bagi dunia keperawatan tepensgpsi remaja tunagrahita
ringan dalam penyesuaian diri di SPLB-C sehingdardipkan dapat melakukan
pendekatan keperawatan yang lebih komprehensif pangsar pada keterampilan
motorik, keterampilan menolong diri sendiri, ketapdlan berbahasa dan ber-
komunikasi, keterampilan kognitif, dan keterampiasial.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian bersifat deskriptif dengan pendekataaditaiif. Penelitian jenis ini
digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan dadmina yang terjadi
(Dempsey and Dempsey, 1996) dan memahami artitiperiserta kaitannya ter-
hadap respon manusia pada situasi tertentu (MoJe20@0) atau untuk meng-
gambarkan tentang suatu keadaan secara obyektddiioodjo, 1993).

Populasinya adalah seluruh anak tunagrahita riggag berusia 16-18 tahun
di SPLB-C YPLB Cipaganti Bandung. Sampel penelii@numlah enam siswa ber-
peran sebagai informan atau partisipan, dipilihdasarkan kriteria: (a) kategori
tunagrahita ringan dan tidak memiliki gangguankfighng menyertai, (b) bersedia
menjadi responden, (c) mampu berkomunikasi, (d)l# ataupun perempuan, dan
(e) berusia 16-18 tahun.

Teknik yang digunakan dalam mendapatkan data/irderradalah wawan-
cara mendalan{in depth intervies)dengan informan, dibantu dengan panduan
wawancarginterview guidelang telah disusun sebelumnya. Pada saat pelaksanaa
wawancara, pertanyaan yang diajukan menggunakaangaan terbuka dan ter-
struktur mengingat perbendaharaan kata anak tum#griurang. Agar pengum-
pulan data selama wawancara bisa berjalan baikege, maka pengumpulan data
dilakukan dengan menggunaktape recorderatas persetujuan informan. Peneliti
juga menggunakan catatan lapangan yang bertujuak orenuliskan keadaan atau
situasi dan respon nonverbal yang ditunjukkan ahétrman saat berlangsungnya
wawancara.

Pengumpulan data didahului dengan penyeleksian, melakukan pendekatan
dan membina hubungan saling percaya, serta merparsetujuan dengan calon
informan tentang tujuan dan cara pengumpulan daeliti juga menginformasi-
kan kepada guru dan orang terdekat informan, jikeah yang disampaikan kurang
lengkap. Berdasarkan kesepakatan antara pendiitinfiarman, kemudian ditentu-
kan waktu dan tempat untuk wawancara, pelaksanaaamtara 30-50 menit.
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Teknik analisis data merujuk pada Norwood (2000) yang terdiri dari dua
kegiatan, yaitu pre-analisis dan menemukan temaiaterpretasi.

Pada tahapre-analisis ada tiga kegiatan yang dilakukdertama di lapa-
ngan peneliti mencatat keadaan saat wawancararresgnverbal, tekanan suara,
penampilan umum informaiKedug persiapan data yaitu kegiatan menyiapkan data
yang telah terkumpul, menelaah seluruh data yadgpdit dari hasil rekaman saat
wawancara dilangsungkan, kemudian data dituangk#amdbentuk transkrip data.
Ketiga, pengenalan data yaitu peneliti membaca kembahskrip dan catatan
lapangan, mendengarkan hasil rekaman data yangotipesecara beru;ang serta
memahami makna yang terkandung dalam data. Untukpesemudah peneliti
dalam menganalisis, maka dilakukan reduksi datpatanengurangi arti sehingga
data yang ada menjadi lebih terpusat.

Pada tahapmenemukan interpretgsilata ditampilkan dalam bentuk matriks
sehingga informasi tersusun dalam bentuk yang gadunudah diamati berisi tema
umum dan kata-kata kunci hasil wawancara, kemudiiaterpretasikan. Selanjutya
dari tema-tema umum peneliti menganalisis dan meaddasil penelitian sesuai
dengan pengetahuan peneliti didasarkan teori dasefoyang relevan dan dijelasan
dalam bentuk narasi. Agar hasil penelitian mempukgabsahan dan kekuatan
ilmiah, peneliti berpatokan pada keandalan da¢gpéndability, serta kepastian atau
mengkonfirmasi datacOnfirmability).

Lokasi penelitian di Sekolah Pendidikan Luar Big§PLB-C) Yayasan
Pendidikan Luar Biasa (YPLB) Cipaganti Bandung, tugienelitian dilaksanakan
mulai 15 Juli sampai dengan 3 Agustus 2002.

HASIL PENELITIAN

A. Hasl Penelitian

Selama pengumpulan data, peneliti menyampaikan etfampyaan pokok
didahului dengan pertanyaan pembuka. Berikut addkita-data yang telah di-
kumpulkan:

Matrik 1 Data Demografi Informan Tunagrahita Ringan

Infor man Usia(th) Jeniskdlamin  Agama
1 16 Laki-laki Islam
2 18 Perempuan Kristen
3 17 Laki-laki Islam
4 16 Laki-laki Islam
5 16 Laki-laki Islam
6 18 Laki-laki Kristen

Dari matrik 1 dapat dilihat bahwa usia informanasat16-18 tahun. Mayo-
ritas beragama Islam dan berjenis kelamin laki-laksia informan diketahui untuk
mengidentifikasi tingkat kematangan dalam mengarkéfutusan dan menyikapi
suatu masalah. Agama diketahui untuk mengetahuateegkegiatan religius yang
dilakukan sehubungan dengan usaha penyesuaiadatirs kelamin diketahui untuk
mengidentifikasi perilaku yang ditampilkan.

Matrik berikut ini menampilkan respon yang timb@rdremaja tunagrahita
ringan, umumnya berpenampilan tidak terlalu berlaetzgan anak normal, bahkan
banyak diantaranya yang lancar berbicara meskipdmepdaharaan katanya kurang.
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Matrik 2 Respon Remaja Tunagrahita Ringan

Informan  Bagaimana perasaan informan jika mengetataiorang yang mengejek?

1 - Saya nggak marah.
2 - Saya marah kalau ada yang mengejek.
3 - Belum pernah ada yang mengejek.

- Kalau ada yang mengejek, ya diam saja.
4 - Tidak pernah marah bila ada yang mengejek.
5 - Kalau misalnya ada yang mengejek, saya nggmaknpernah marah.
6 - Bila ada yang mengejek, biasa saja.

- Nggak marah.

Dari hasil wawancara, mayoritas informan tidak reakan kemarahan ketika
mengetahui ada orang yang mengejeknya. Rasa kafgsadsam, dan tidak pernah
marah terungkap dari informan 1,3,4,5, dan 6. Betitorman berusaha mengurangi
situasi yang tidak menyenangkan dengan sikap brdie yang menurut informan
bisa mengatasi situasi. Informan 2 dengan nadaskagia tinggi mengungkapkan
kemarahannya bila ada orang yang mengejek.

Matrik 3 Minat dan Partisipasi dalam Kegiatan Sako

Informan Kegiatan apa saja yang biasa diikuti doksh?

- Basket, volley, sepak bola, tenis meja.

- Pramuka, olahraga.

- Basket, badminton.

- Basket, angklung.

- Keterampilan, selain itu nggak ada.

- Basket, senam, upacara, menyalin catatan, mgaden guru bicara.

OO WNPE

Dari matrik 3 terlihat bahwa remaja tunagrahitayairmemiliki minat untuk
berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. Mereka &elapelaksanakan piket kelas,
pramuka, berolahraga bersama teman-temannya. Hegia dilakukan bila ada
waktu kosong diluar jam belajar, kadang saat issitalnforman 1,2,3,4, dan 6
melakukan olahraga. Informan 2 melakukan pramugatit saja bersama seluruh
siswa). Informan 4 dan 5 mengikuti kegiatan bemaigklung dan keterampilan
yang ada di kelas. Bermain angklung dilaksanakaha®a mata pelajaran kesenian
yang dipimpin langsung oleh seorang guru kelas.

Matrik 4 Hubungan dengan Teman Sekolah

Informan  Apakah memiliki sahabat dekat?

1 - Ya, punya. Namanya Evita.Usianya 18 tahun.
- Sekolah di SPLB-C.
2 - Ya. Namanya Andri. Usianya 16 tahun.
- Sekolah di SPLB-C.
3 - Punya. Namanya rahasia ah, nggak dikasih tahu a

- Sahabat yang biasa main bareng, punya.
- Usianya macam-macam, lupa lagi.
- Ada yang sekolah, ada yang sudah lulus.

4 - Ya, punya. Namanya Andri. Usianya 16 tahun.
- Sekolah di SPLB-C.

5 - Punya. Namanya Paulus. Usianya 17 tahun.
- Sekolah di SPLB-C

6 - Ya, punya. Namanya Ivan. Usianya 18 tahun.

- Sekolah di Waringin.
- Punya saudara kandung dua orang.
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Semua informan memiliki seorang sahabat yang uaiamyara 16-18 tahun.
Sahabat yang mereka punya ada yang berada di tiggkuSPLB-C, bahkan satu
kelas; ada juga yang diluar sekolah seperti diupkga informan 6 bahwa sahabat-
nya sekolah di Waringin, ia juga memiliki saudasadung.

Matrik 5 Tanggung Jawab dalam Menyelesaikan T@&gk®lah

Informan Bagaimana mengerjakan tugas yang dibeflegrak/Ibu Guru?

1 - Dikerjakan sama Mamah dan Bapak
2 - Dikerjakan sendiri.
3 - Kalau di rumah dikerjakan sendiri, tapi terkagléanya pada orangtua..

- Kalau di sekolah, kalau ada kesulitan tanya pladasuru.
4 - Dikerjakan sendiri.
5 - Kayak PR gitu? Ya, dikerjakan sendiri.
6 - Dikerjakan setelah makan siang. Dikerjakanmeyaisi.
- Kalau ada kesulitan tanya pada Bapak, Ibu, dak édidumah.

Dari matrik 4 dapat dilihat bahwa remaja tunageahihgan biasa mengerja-
kan tugas sendiri walaupun kadang-kadang mesti myakan tugas mereka pada
orangtua atau guru yang mengajar.

Matrik 6 Masalah dalam Proses Belajar Mengajar

Informan  Apakah mengalami kesulitan dalam belaj&eths?

- Nggak ada; Belajar di sekolah ini senang.

- Nggak ada; Senang sekolah di sini.

- Nggak ada; Biasa-biasa aja; Kalau ada kesukiatang nanya Ibu Guru.
- Nggak ada.

- Kadang ada, kadang nggak ada; Situasinya lumaya

- Nggak ada; Gampang; Kadang membosankan; Nggalsérius.

OO wWNE

Masing-masing informan mengungkapkan bahwa merekang sekolah di
SPLB-C Cipaganti, tapi ada pula yang merasa bosam ttdak bisa serius.
Umumnya remaja tunagrahita ringan selalu mendapatkabingan dan perhatian
dari gurunya, bila menemui kesulitan mereka sef@nanyakan ulang.

Matrik 7 Kegiatan Saat Senggang/Luang

Informan  Apa yang biasa dilakukan untuk mengisi twaibur?
1 - Nonton TV; Main.

- Main; Nonton TV.

- Olahraga; Di rumah, kerja bantu-bantu orangtua.

- Bantu bapak.

- Main bersama teman-teman.

- Main game, main catur, main basket.

OUh WN

Kegiatan masing-masing informan saat waktu sengbganagam. Informan 3
dan 4 membantu bapak atau orangtua di rumah. laforty?,5, dan 6 memilih main
bersama teman-temannya atau nonton televisi dam cadir.

Matrik 8 Penerimaan Terhadap Teman dan Orang Lain

Informan Bagaimana sikap informan bila ada seotan@n yang berkunjung?
- Senang bila teman datang berkunjung; Senang lbeasama teman.
- Senang;.

- Kadang senang, kadang nggak terlalu senanghSliceritainnya.

- Senang.

- Senang.

- Senang sekali.

O WNE
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Dari hasil wawancara, setiap informan senang lataang temannya datang
berkunjung atau main. Informan 6 bahkan senandidsladikunjungi temannya.

Matrik 9 Sikap dengan Teman dan Guru

Informan Bagaimana sikap informan bila bertemu dermgrang yang dikenal,
seperti teman dan guru?

1 - Biasa aja; Senyum; Nyapa.

2 - Menyapa, “Selamat pagi Bapak/Ibu Guru” ataud®eat siang
Bapak/Ibu guru”

3 - Belum pernah bertemu dengan guru di jalangiBgbernah ngucap

salam; Jalan wae terus, kecuali kalau ketemu yanglk
4 - Senyum; Menyapa; Biasa-biasa saja.
5 - [Tidak menjawab pertanyaan).
6 - Kalau ketemu teman di jalan, suka nyahutin.

Matrik 9 memperlihatkan sikap yang ditunjukkan imh@n bila bertemu
dengan seseorang yang telah dikenal. Informan,1dap6 tersenyum dan menyapa
bila bertemu dengan seseorang di jalan. Informé&el@m pernah bertemu dengan
orang yang dikenal di jalan, selalu jalan terusukdicila kenal menyapa.

Matrik 10 Penerimaan Terhadap Diri

Informan  Bagaimana perasaan informan selama mesigpwia SPLB-C
dibandingkan siswa lain yang bersekolah biasa?
1 - Saya merasa punya kekurangan dari orang lpirsaga nggak tahu

kekurangan saya di mana.

- Saya merasa punya kekurangan tapi saya seakol@ls di sini.

- Saya merasa tidak memiliki kekurangan, saned®jgan orang lain.

- Saya senang di sini; Saya nggak merasa malu.

- Saya senang sekolah di sini;

- Saya menyadari memiliki kekurangan.

- Saya merasa tidak memiliki keterbatasan.

- Saya merasa memiliki kekurangan;

- Kata Mamah dan kata Papah saya bodoh;

- Saya bosan dan ngantuk sekolah di sini; Sayd.kesa

- Saya merasa bersalah karena yang seharusnyaliiaakkan, dilakukan.
Contohnya bila diajak teman-teman, ada yang maumyht nggak ditanya.

B w N

o g

Melihat matrik 10, setiap informan menyadari bahwareka memiliki
kekurangan, seperti dikatakan informan 1,2,3,4,8larengakui kekurangan dirinya.
Selama menjadi siswa SPLB-C setiap informan mesasang.

Matrik 11 Pergaulan dengan Teman

Informan Bagaimana cara bergaul atau menyesuaikiasledgan orang lain?

- Biasa-biasa; Senang.

- Saya senang kenalan.

- Saya pernah kenalan, pernah wae; Saya permdnahgoernah kenalan.

- Saya senang kenalan.

- [Tidak menjawab pertanyaan]

- Saya punya kesulitan berkenalan dengan teraga,rsalu.

- Nggak ada ide untuk ngomong; Susah untuk merpelabicaraan.

- Bila ingin kenalan harus ada tujuannya; Kalauakogada tujuannya,
nggak mau kenalan.

OO WNEF

Dari matrik 11 menunjukkan bahwa setiap informarurbargaul dan ber-
kenalan dengan orang lain. Informan 1,2, dan 4 reefeerkenalan dengan orang
lain. Informan 3 pernah kenalan dan pernah ngolinédbrman 6 mau diajak ber-
kenalan bila ada tujuannya. Melihat matrik ini #rhar bahwa remaja tunagrahita
ringan berusaha untuk menyesuaikan diri dan befeganteraksi.
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Matrik 12 Harapan dan Cita-cita

Informan Cita-cita setelah tamat dari SPLB-C ingiti apa?

1 - Bantu Bapak; Pengen jadi pemain volly.
2 - Pengen jadi artis.
3 - Pengen jadi tukang bengkel sepeda; Jadi olatvay

- Pengen les dan kursus, semacam itulah.
4 - Pengen jadi pemain basket.
5 - Nggak tahu, bingung.
6 - Ingin jadi penasehat.

Dari matrik 12 terungkap bahwa remaja tunagraliitgan memiliki harapan
dan cita-cita untuk meneruskan kehidupannya di masadatang. Setiap informan
ingin mewujudkan cita-citanya. Walaupun memilikikkeangan, mereka mem-
punyai kebutuhan untuk dapat berprestasi dan miemjadg yang berhasil.

B. Analisis Data

Data dianalisis dengan cara direduksi menjadi kata-kunci, lalu dimasuk-
kan ke dalam matrik disesuaikan dengan kode-koaitufyketunagrahitaan, kemam-
puan diri, kekurangan diri, menanggapi situasi,ygenaian, proses penyesuaian,
kegiatan waktu luang, kegiatan sosial, dan cita}c#elanjutnya dimaknai sehingga
terklasifikasi menjadi beberapa tema.

Berikut ini adalah contoh analisis data yang dikeuterhadap enam infor-
man. Dalam contoh hanya disajikan satu informaa. saj

Matrik 13 Analisis Data

Kata-kata kunci Kode Makna

(Jawaban informan)

Informan 1

- Nggak marah - Menanggapi situasi - Kontrol emosi yang baik
- Basket, volley, sepak bola, tenis - Kemampuan diri - Minat dan patrtisipasi

- Punya sahabat - Penyesuaian - Kemampuan berinteraksi
- Tugas dikerjakan Mamah & Bapak - Ketunagrahitaan - Kekurangan diri

- Nggak ada kesulitan belajar - Proses penyesuaian - Kemampuan diri

- Senang belajar di sekolah ini - Menanggapi situasi - Minat dan partisipasi

- Nonton TV, main. - Kegiatan waktu luang - Sikap sosial

- Senang dikunjungi teman. - Penyesuaian - Sikap sosial

- Senang main sama teman-teman - Penyesuaian - Sikap sosial

- Senyum, nyapa. - Penyesuaian - Sikap sosial

- Punya kekurangan. - Kekurangan diri - Memahami kenyataan

- Senang bergaul - Penyesuaian - Kemampuan berinteraksi
- Bantu Bapak - Kegiatan sosial - Minat dan partisipasi

- Pengen jadi pemain volley - Cita-cita - Harapan mendatang
Informan 2

(dan seterusnya)

C. Menemukan Tema

Setelah dilakukan pengenalan data dan analisis lparigi kata-kata kunci
secara berulang pada enam informan, maka penditimuskan lima buah tema
pokok yang muncul, yaitypertamasikap sosialkeduakemampuan berinteraksi,
ketiga minat dan partisipasikeempatmemahami kekurangan diri, daelima
harapan mendatang.

Tema-tema yang berhasil diangkat menggambarkanegaaian diri remaja
tunagrahita ringan di SPLB-C YPLB Bandung. Berikdalah deskripsi dari tema-
tema tersebut:
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Matrik 14 Tema | - Sikap Sosial

Informan  Sikap Sosial

1 - Nonton TV, main.

- Senang dikunjungi teman

- Senang main dengan teman-teman

- Senyum dan menyapa bila bertemu dengan orangdikegal
2 - Main, nonton TV.

- Senang dikunjungi.

- Menyapa “Selamat pagi Bapak/lbu Guru, selamaigsiapak/Ibu guru.”
3 - Senang, biasa-biasa bila seorang teman dagkgrjung.

- Belum pernah bertemu dengan guru di jalan.

- Belum pernah salam, jalan wae terus, kecuali yamgl.

4 - Senang dikunjungi teman.

- Senyum dan menyapa bila bertemu orang yang dikena
5 - Main bersama teman-teman.

- Senang dikunjungi teman.
6 - Senang, senang sekali dikunjungi teman.

- Kalau ketemu teman di jalan suka nyahutin

Matrik 15 Tema Il - Kemampuan Berinteraksi

Informan Kemampuan Berinteraksi

1 - Saya punya sahabat, namanya Evita, usianyahi® tsekolah di SPLB-C
Cipaganti.
- Saya senang bergaul
2 - Saya punya sahabat, namanya Andri, usianyahlft sekolah di SPLB-C
Cipaganti.

- Saya senang kenalan.

3 - Saya punya sahabat, namanya rahasia ah, nggedihdtahu ah, usianya
macam-macam, ada yang sekolah ada yang sudah lulus.
- Saya pernah kenalan, pernah wae, pernah ngabud kenalan. Caranya
tanya wae, tanya jawab gitulah.
4 - Saya punya sahabat, namanya Andri, usianyahiét sekolah di SPLB-
C Cipaganti.
- Saya senang kenalan.
5 - Saya punya sahabat, namanya Paulus, usiangédn, sekolah di SPLB-
C Cipaganti.
6 - Saya punya sahabat, namanya Ivan, usianya H@ntasekolah di
Waringin.

- Saya juga punya saudara kandung.

Matrik 16 Tema lll - Minat dan Partisipasi

Informan  Minat dan Partisipasi
1 - Kegiatan yang diikuti basket, volly, sepak bodmis.
- Bantu bapak di rumah.
- Senang belajar di sekolah ini.
2 - Kegiatan yang diikuti pramuka dan olahraga.
- Senang sekolah di sini.
- Tugas sekolah dikerjakan sendiri.
- Kegiatan yang diikuti badminton, basket, olajara
- Bantu orangtua di rumah.
- Tugas dikerjakan sendiri, kadang-kadang tanyagiua dan guru.
- Kegiatan yang diikuti basket dan angklung.
- Tugas dikerjakan sendiri.
- Bantu bapak saat ada kesempatan.
5 - Kegiatan yang diikuti keterampilan.
- Tugas dikerjakan sendiri.
6 - Kegiatan yang diikuti basket, senam, upacaayrc
- Menyalin dan mendengarkan guru bicara.
- Tugas dikerjakan sendiri, kalau ada kesulitagaa®apak, Ibu, dan Adik.

w

N
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Matrik 17 Tema IV - Memahami Kekurangan Diri

Informan Memahami Kekurangan Diri
1 - Menyadari punya kekurangan
- Bila ada tugas yang sulit untuk diselesaikanejékan Mamah dan Bapak.
- Saya merasa punya kekurangan.
- Saya nggak merasa malu.
- Saya tahu saya memiliki kekurangan.
- Kadang ada kesulitan.
- Saya merasa memiliki kekurangan. Kata MamahR#grah saya bodoh.
- Saya punya kesulitan berkenalan dengan temaa,msaly.
- Saya nggak ada ide untuk ngomong dan susah oreululai pembicaraan.

OO WN

Matrik 18 Tema V - Harapan Mendatang

Informan Harapan Mendatang

1 - Pengen jadi pemain volly.
2 - Pengen jadi artis.
3 - Pengen jadi tukang bengkel sepeda, olahragaeagen les dan kursus,

semacam itulah.
4 - Pengen jadi pemain basket.
5 - Nggak tahu, bingung.
6 - Ingin jadi penasihat.

PEMBAHASAN

Penyesuaian diri merupakan suatu proses yang mgmcedspon-respon
mental maupun tingkah laku yang merupakan usahaidindagar berhasil meng-
atasi kebutuhan, ketegangan, konflik, dan frustcedam upaya mencapai suatu
tingkat keselarasan antara tuntutan dari dalamdeingan harapan dari lingkungan
dimana individu tinggal (Schneiders, 1964), dalahihi adalah remaja tunagrahita
ringan yang mengikuti pendidikan di SPLB-C. Upayeya yang dilakukannya
merupakan usaha penyesuaian diri melalui upayaitiogmupun perilaku agar
kondisi yang menekan maupun ketegangan emosiomg geenyertai dapat ber-
kurang atau hilang.

Tugas dan tanggung jawab remaja tunagrahita ridgéngkungan SPLB-C
bukanlah sesuatu yang mudah karena selain harugeseikan diri dengan ling-
kungan keluarga dan masyarakat, remaja juga haeayesuaikan diri dengan ling-
kungan sekolah dan kelompok dimana mereka tindg@gtlinagrahitaan dipersepsi-
kan informan sebagai sesuatu yang bisa menimbuled@gangan, konflik, dan
frustrasi; maka untuk dapat menyesuaikan diri dLESE mereka harus berhasil
mengatasi ketegangan dan konflik untuk mencapaudirmgkat keselarasan, antara
diri pribadi dan orang lain. Schneiders (1964) mangkapkan bahwa seseorang
yang dapat memenuhi kebutuhan atau tuntutan deninddirinya dengan cara yang
dapat diterima orang lain menandakan ia melakulenygsuaian diri dengan baik
(well adjusment)sedangkan yang tidak dapat memenuhi kebutuhantatdutan
dari dalam dirinya dengan cara yang dapat diterareng lain menandakan ia
melakukan penyesuaian diri dengan buimkl adjusment)

Ada pendapat, bahwa tidak semua anak yang mengaangguan inte-
lektual tidak mampu untuk menyesuaikan diri (Syohaj 1999); malahan anak
tunagrahita masih dapat bergaul, menyesuaikanddingan lingkungan sosialnya,
dapat hidup mandiri, dapat melakukan pekerjaan ymsrgifat semi keahlian, dan
pekerjaan sosial sederhana (Effendi, 1999). Daalisia data, penelitian ini pun
mendapatkan temuan informasi yang menunjukkan adgesuaian diri yang di-
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lakukan oleh remaja tunagrahita ringan untuk meamian diri dengan ketuna-
grahitaannya di SPLB-C.

Bila melihat ungkapan enam orang informan, semuangaunjukkan sikap
sosial yang baik dengan ketunagrahitaan yang merekia. Beberapa informan
menunjukkan rasa senang bila ada seseorang yaamggdaengunjungi atau sempat
bertemu dengannya (matrik 14). Sikap sosial merapasalah satu kriteria pe-
nyesuaian diri. Remaja tunagrahita harus menunjuldikap yang menyenangkan
terhadap orang lain, terhadap partisipasi sosih ttrhadap peranannya dalam
kelompok sosial. Sikap sosial juga ditunjukkan infan 1 dan 5 yang meng-
ungkapkan;senang main bersama teman-teman”.

Penyesuaian diri yang terjadi di dalam hubungamasepindividu dengan
orang lain membutuhkan penampilan nyata, juga biken penyesuaian dengan
kelompok, sikap sosial, dan kepuasan pribadi. Mahga, bila perilaku sosial
remaja dinilai berdasarkan standar kelompoknya meirieharapan kelompok, dia
akan menjadi anggota yang diterima kelompok. Unmhénjadi anggota yang di-
terima kelompok dan untuk dapat menyesuaikan @icasa sosial, remaja harus
merasa puas dengan kontak sosialnya dan terhadap peng dimainkan dalam
situasi sosial, baik sebagai pemimpin maupun selaggota (Hurlock, 1996).

Setiap informan berusaha menyesuaikan diri dengdanipoknya untuk
dapat menyesuaikan diri di SPLB-C. Upaya untuk mgmg kontak sosialnya yaitu
dengan berinteraksi dan membina hubungan yangdwsigan guru dan teman di
sekolah itu. Masing-masing informan mengungkapKamemiliki sahabat yang
usianya hampir sebaya yaitu 16-18 tahyniatrik 15).

Melihat pernyataan informan di atas bahwa kemamyaag dimiliki untuk
dapat berinteraksi dengan teman dan memiliki sahedrdéa saudara kandung me-
rupakan faktor yang menunjang dalam penyesuai&ndéinana informan berusaha
membina hubungan yang baik dengan orang lain telahguatkan teori Hurlock
(1996) bahwa keterampilan sosial dapat dikatakalu pebagai suatu kemampuan
seseorang untuk dapat melakukan penyesuaian daier&mpilan sosial yang
dikemukakan Hurlock itu antara lain: kemampuan krdapat menjalin hubungan
secara diplomatis dengan orang lain, dapat mengegkba sikap sosial yang baik,
dan membuat senang orang-orang di sekitarnya.

Minat dan partisipasi dalam fungsi kegiatan sekof@tupakan tuntutan pe-
nyesuaian diri di sekolah (Schneiders, 1964). Muhat partisipasi informan ter-
hadap kegiatan sekolah ini merupakan keinginan kumhelibatkan diri dalam
organisasi atau kegiatan-kegiatan sekolah, baig yiedakan oleh sekolah maupun
oleh siswa. Kegiatan yang dilakukan untuk dapatymsuaikan diri di sekolah yaitu
dengan memanfaatkan fasilitas dan sarana olahragg tersedia serta beberapa
keterampilan yang ada di sekolah (matrik 16). Mila partisipasi dalam kegiatan
sekolah di antaranya mengikuti kegiatan kurikulan cekstra kurikuler dengan
sungguh-sungguh, serta mewakili sekolah dalam tagidi masyarakat (Schnei-
ders, 1964).

Setiap individu dapat memberikan reaksi yang bexbtmthadap realitas
sehingga konsep penyesuaian diri menjadi reldttrsja, disebabkan oleh penye-
suaian diri dirumuskan dan dievaluasi sebagai kepoam seseorang untuk meng-
ubah dan mengatasi tuntutan yang mengganggunyaatdipoan ini berubah-ubah
sesuai dengan kepribadian dan tahap perkembandamdin Kualitas dan penye-
suaian diri dapat berubah-ubah sesuai dengan neksyatan kebudayaan di mana
individu itu hidup (Schneiders, 1964); juga kareadanya perbedaan individual
yang merupakan variasi yang dimiliki oleh indivigusebut.
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Pemahaman tentang kekurangan informan sebagai aetma@grahita me-
rupakan suatu proses bahwa mereka harus menerimyatian. Sebagai seseorang
yang memiliki kekurangan dibanding orang lain, r@m@nagrahita memerlukan
dukungan emosional dan sosial untuk meningkatka&alidiri dan rasa percaya
dirinya sehingga diperlukan peran beberapa profegara lain perawat, psikolog,
ortopedagog, dan terapis. Pemahaman informan atamdgrahitaannya berbeda-
beda (matrik 17), antara lain tergambar dsaiya menyadari dan merasa memiliki
kekurangan”atau“saya nggak merasa maluTernyata, banyak hal yang menentu-
kan penyesuaian diri remaja tunagrahita, dan ssdlmya yang terpenting adalah
motivasi individu sebagai faktor psikologis.

Di samping itu, faktor lain yang menentukan pengésu diri seseorang
adalah kebutuhan biologis. Ada beberapa hal yapgtdaemenuhi kebutuhan psi-
kologis seseorang, yaitu kasih sayang dan rasdiklimasa aman dan status, per-
hatian, kemandirian, pencapaian suatu prestasi,ilikepengalaman (Schneiders,
1964). Masing-masing informan mengungkapkan memfiérapan dan cita-cita
(matrik 18), misalnya sajangin jadi artis seperti idolanya yang selalu diba
dalam dompet dan dilihatnyadtau“ingin jadi pemain basket."Pencapaian suatu
prestasi bisa memenuhi kebutuhan psikologis sepant) diungkapkan Schneiders.
Dengan adanya harapan dan cita-cita maka untuk méméarapannya ada suatu
dorongan atau motivasi individu untuk mencari kedeingan.

Penyesuaian diri yang diungkapkan masing-masingrritdn dalam pem-
bahasan ini adalah upaya dari informan untuk memykan diri di SPLB-C. Bila
melihat hasil penelitian ini, berbagai kegiatan dgaya yang dilakukan merupakan
hal yang wajar sebagai tahapan-tahapan untuk dapayesuaikan diri dengan ber-
bagai tuntutan yang ada di sekolah dan dengandgtainitaan yang mereka miliki.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penyesuaian diri yang digunakan enam informan r@rmajagrahita ringan
dalam menyesuaikan diri di SPLB-C YPLB terdiri déima topik, yaitu sikap
sosial, kemampuan berinteraksi, minat dan partisippnemahami kekurangan diri,
dan harapan mendatanikap sosial merupakan penyesuaian diri yang pergim
gunakan, pada topik ini remaja tunagrahita ringaruéaha menyenangkan orang
lain dan tidak menutup diri bergabung bersama tefmarannya. Semua remaja
tunagrahita itu belajar untuk menyesuaikan diritudndapat menyesuaikan diri
dengan baik, remaja harus memiliki kemampuan kawdksi, hal ini merupakan
topik kedua. Selanjutnya untuk berpartisipasi dakemiatan sekolah, remaja tuna-
grahita ringan memiliki keinginan atau minat bengadp dalam kegiatan olahraga.
Sebagai siswa SPLB-C, informan menyadari bahwaydirberbeda dengan remaja
yang lain, tetapi kekurangan yang ada pada diritigk menjadikan mereka harus
bergantung penuh pada orang lain. Mereka kadangtdaenyelesaikan tugas
sehingga membantu meningkatkan rasa percaya dirinya

Ketunagrahitaan yang disandang enam informan retoaggrahita ringan,
tidak menjadikan mereka merasa rendah diri, meneksih memiliki harapan untuk
dapat hidup dan bergabung di tengah-tengah masyafakngan demikian walau-
pun banyak yang mengatakan bahwa remaja tunagrabitailiki ketidakmampuan
untuk belajar dan menyesuaikan diri dengan oraimg latapi dari hasil penelitian
ini dan didukung oleh penelitian Syuhaimie (199@n cEffendi (1999), ternyata
enam orang informan remaja tunagrahita ringan yamapgikuti pendidikan di
SPLB-C YPLB Cipaganti Bandung mampu untuk menyésunadiri.
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B. Saran

Pertama remaja tunagrahita ringan harus mampu menghadafpitan dan
situasi dalam kehidupan sekolah dan masyarakatagianpun remaja tunagrahita
beradaKedua institusi pendidikan SPLB-C YPLB Cipaganti selmgit membentuk
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dan menerima petatigit bekerja dan berada di
sekolah tersebut karena selama ini belum ada tepagavat di SPLB-C YPLB
Cipaganti BandungKetiga, bidang kesehatan meluaskan jangkauan pelayanan
keperawatan komunitas dengan menempatkan tenageakegian di SLB-SLB.

DAFTAR PUSTAKA

Amin, Mohamad. (tt).Ortopedagogik Anak Tunagrahitdakarta: Departemen Pendidikan
dan kebudayaan.

Arikunto, Suharsimi. (1998Prosedur Penelitian suatu Proses Pendekatan Prakearta:
Rineka Cipta.

Crocker, Nelson. (1983)Developmental Behavioral Pediatricést Ed. Philadelphia: WB
Saunders.

Direktorat Kesehatan Jiwa. (199®edoman Upaya Pelayanan Kesehatan Jiwa Anak dan
RemajaJakarta: Depkes RI.

Dempsey, A.P. dan Dempsey. (1998ursing Research; Text and Workbodkh Ed. USA:
Litle Brown Inc.

Departemen Pendidikan Nasional. (200Ppdoman Penyusunan dan Penulisan Skripsi,
Program Sarjana, Ekstensi, dan Profédandung: Universitas Padjadjaran.

American Psychiatric Association. (1994)iagnostic and Statistical Manual of Mental
Disorders.Ed. 4. Washington.

Effendi, J. (1999)Pengembangan Program Bimbingan Konseling Perkembamdelalui
Kegiatan Belajar Mengajar dalam Peningkatan KemaragtirAnak TunagrahitaTesis,
tidak diterbitkan. Bandung: PPS UPI.

Hurlock, Elizabeth B. (1996 sikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjantfy
KehidupanEdisi kelima. Surabaya: Erlangga.

Kanwil Depkes Provinsi Jawa Barat. (200@jofil Kesehatan Jawa BaraBandung: Depkes.

Maleong, L.J. (2000Metode Penelitian KualitatiBandung: PT. Remaja Rosda Karya.

Malcolm, Hardi. (1988)Pengantar PsikologiJakarta: Airlangga.

Markum, A.H. (1991)Buku Ajar llmu Kesehatan Analilid |. Jakarta: Fakultas Kedokteran
Universitas Indonesia.

Mott, James. (1990Nursing Care of Children and FamilieGalifornia: Addison-Wesley.

Norwood, S.L. (2000)Research Strategies for Advanced Practical Nurde=my Jersey:
Prentice Hall Inc.

Notoatmodjo, S. (1993Metodologi Penelitian Kesehatadakarta: Rineka Cipta.

Sadock, Kaplan. (1997%inopsis Psikiatri: Ilmu Pengetahuan Perilaku Paifi Klinis. Jilid
I, Edisi 7. Jakarta: Binarupa Aksara.

Sarwono. (2000Psikologi Remajalakarta: Raja Grafindo.

Schneiders, A. (1964Personal Adjusment and Mental Healtbew York: Holt Rinehart and
Winston.

Soekanto, S. (1992)Sosiologi Keluarga tentang lkhwal Keluarga, Remajan danak.
Jakarta: Rineka Cipta.

Soetjiningsih. (1998)Tumbuh Kembang Anakakarta: EGC.

Swaiman, KF. (1989Mental Retardation, Pediatric Neurology: Principlasd PracticeVol
1. 1st. Ed. Mosby: St.Louis.

Syuhaimie, A.Y. (1999)Buku Ajar Asuhan Keperawatan Kesehatan Jiwa padak Atzan
RemajaJakarta: Widya Medika.

Toback, C. (tt).Mental Retardation in Psychological Handbook: A @aline for Pediatric
Healt Care Providerlst Ed. Singapore: Exterpa Medica Co.

30



Riset # Persepsi remaja tunagrahita ringan dalam penyesuaian diri di SPLB-C # Sulastri dan Mif Baihagi

31



